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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 latar belakang
Kebersihan tangan pada anak prasckolah masih belum maksimal, mereka hanya
sebatas mengetahui bahwa harus mencuci tangan setelah makan dan bermain
(Kustantya et al., 2015). Banyak anak usia yang di bawah 10 tahun masih belum
maksimal dalam menjaga kebersihan tangan dengan benar contohnya dengan
melakukan cuci tangan (Depkes Rl, 2016). Kebiasaan anak dalam mencuci tangan

masih tergolong rendah, dapat terlihat dari banyaknya anak dengan mudah terserang
penyakit. (Kustantya et al., 2015). Kurangnya informasi mengenai bagaimana Era
cuci tangan dengan benar banyak anak yang melakukan cuci tangan hanya dengan
membasahi tangan mereka tangan menggunakan sabun. (Depkes RI, 2015).

Data jurnal Internasional menurut World Health Organization (WHO, 2013)
yang menyatakan frekuensi anak mencuci tangan yang tidak benar 56%. Data
(DEPKES, 2018) penduduk yang tercantum dalam sasaran program perencanaan
kesehatan terdapat 265.015.313 jiwa dan terdapat 4.713.840 jiwa usia prasekolah
(3-6 tahun). Data pendidikan sekolah anak usia dini provinsi jawa timur 2018
terdapat 45.720 anak usia prasekolah dan di kabupaten gresik terdapat 1.597 anak
usia prasekolah (Kemendikbud, 2018)

Anak senang sekali menghabiskan waktunya untuk bermain, tanpa di sadari apa
yang anak lakukan seringkali dekat dengan kuman-kuman yang yang dapat
menyebabkan penyakit, kurangnya pemahaman terhadap kemampuan cuci tangan

menyebakan anak rentan terkena penyakit (Kustantya et al., 2015). Faktor yang




mempengaruhi kemampuan cuci tangan pada anak yaitu umur, jenis kelamin,
lingkungan, pola asuh orangtua, dan informasi. rangnya fasilitas yang tersedia
untuk mencuci tangan di sekolah dan kurangnya pendidikan kesehatan yang
diberikan oleh guru maka anak-anak tidak mendapatkan pengetahuan yang lengkap
mengenai pentingnya cuci tangan ingga anak-anak kurang antusias untuk
mencuci tangan (Kustantya et al., 2015). Kemampuan cuci tangan pada anak
prasekolah jika dibiasakan sejak dini diharapkan nantinya mereka akan menjaga
pentingnya kebersihan dan dapat dilakukan sebelum dan sesudah makan atau setelah
bermain dan lain-lain (Kemenkes RI, 2014a)

Pentingnya sosialisasi cuci tangan dapat dicapai melalui penyuluhan kesehatan
melalui flashcard. (Hotimah, 2015) Media flashcard merupakan permainan
sederhana yang menggunakan kata atau kartu sederhana dengan gambar dan warna
untuk menarik perhatian anak. (Hotimah, 2015). Arsyad, A. (2014). Media ini
sangat efektif dan tidak membosankan untuk kegiatan pembelajaran anak
prasekolah. Ini karena anak-anak pada umumnya berperilaku sesuai dengan apa
yang mereka lihat. Peneliti berusaha memperbaiki kondisi di atas yang ingin mereka
pelajari untuk meningkatkan kemampuan mencuci tangan anak prasekolah agar

anak dapat berperilaku sehat, bertingkah lincah dan terbiasa dengan kehidupan

sehari-hari. Arsyad, A. (2014).

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana management hand hygiene pada anak usia prasekolah ?

1.3 Tujuan Penelitian

Menganalisis management hand hygiene pada anak usia prasekolah.




1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi ilmu keperawatan serta
referensi untuk pendidikan kesehatan pada anak terkait dengan hand hygiene
pada anak usia prasekolah
1.4.2 Manfaat praktis
Pada hasil penelitian ini, secara praktis dapat meningkatkan
pengetahuan anak usia prasekolah mengenai prilaku hidup bersih khususnya

terhadap cuci tangan, sehingga anak lebih mampu menjaga personal hygiene

disekolah dan terhindar dari penyakit.




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kosep anak prasekolah.

2.1.1 Pengertian.anak.prasckolah.

Anak-anak prasekolah berada pada tingkat perkembangan individu dari
usia 4 hingga 6 tahun, anak-anak mulai mempersepsikan dirinya sebagai ak
laki-laki dan perempuan, ada pula yang dianggap berbahaya..Arsyad, A.
(2014).

Taman Kanak-kanak merupakan masa dimana anak mempersiapkan diri
untuk memulai pendidikannya di kelas sekolah, dan ketika anak dimasukkan
dalam masa kanak-kanaknya maka dapat meningkatkan kematangan adaptasi
sosial anak (Rachmayanti, 2013). Taman Kanak-kanak sebagai "jembatan
sosial" merupakan wadah untuk memperluas interaksi sosial anak dan
menaati disiplin anak (Rachmayanti, 2013). Anak membutuhkan suasana
yang bersahabat saat masa kecil mulai terbiasa dengan lingkungan luar rumah
dan anak mulai bermain di luar (Rachmayanti, 2013).

Karena anak juga sudah siap bersekolah, maka stimulasi panca indera
penerima dan ingatannya disiapkan agar anak dapat belajar dengan baik.
Mereka yang dekat dengan lingkungan anak, terutama orang tua, merupakan
pihak utama yang perlu mendukung anaknya. Pada titik ini, anak
membutuhkan tiga persyaratan dasar. Artinya, kebutuhan kebutuhan fisik-
biomedis (manajemen), kebutuhan emosional atau kasih sayang (cinta),

rangsangan mental (kesempurnaan). Arsyad, A. (2014)




2.1.2 Tugas perkembangan kanak-kanak.
Tugas perkembangan pada masa kanak-kanak awal yaitu :
1. Dapatkan stabilitas fisiologis..
2. Belajar berbicara.
3. Belajar mengendalikan dan mengurangi gerakan tubuh yang tidak perlu.
4. Belajar mengenali perbedaan gender.
5. Bentuk konseptual sederhana dari realitas sosial dan fisik
6. Belajar tentang benar salah.

Memahami tantangan perkembangan tersebut menuntut orang tua untuk

mampu mengambil tindakan tuk mengarahkan dan membantu anaknya

mencapai perkembangan sesuai dengan usianya.(Rachmayanti, 2013).

2.1.3 Perkembangan fisik.

Perkembangan fisik anak ditandai dengan berkembangnya keterampilan
dan kemampuan motorik baik secara total maupun motorik halus.
(Rachmayanti, 2013). Perkembangan fisik merupakan dasar untuk
perkembangan dan perkembangan tubuh selanjutnya, yang memungkinkan
anak untuk mengembangkan keterampilan dan lingkungan tanpa bantuan
orang lain. (Rachmayanti, 2013). Anak-anak berusia 4-6 tahun dapat
melompat, mengendarai sepeda, menangkap bola, berolahraga dengan total
keterampilan motorik, dan dalam keterampilan motorik halus mereka dapat

menggunakan pensil, menggambar, memotong dengan gunting, dan menulis

huruf cetak (Rachmayanti, 2013).




2.1.4 Perkembangan kognitif.

Cara berpikir anak saat ini ditandai dengan kreativitas, kebebasan, dan
imajinasi penuh (Rose & Fischer, 2016). Salah satu perkembangan kognitif
yang terkenal, yaitu tahap awal teori Piaget, disebut juga tahap pra operasi,
karena pada saat ini anak belum dapat menguasai operasi mental logis (Rose
& Fischer, 2016).

Pada tahap ini, pemikiran anak menjadi semakin kompleks dan
pemikiran simbolik (fungsi simbolik) dapat digunakan. Anak-anak prasekolah
mendemonstrasikan fungsi simbolik melalui kemampuan meniru, berpura-
pura bermain, dan menggunakan (kata-kata) simbolik dalam komunikasi.
(Ramlah Jantan et al., 2013).

(Ramlah Jantan et al., 2013). Secara singkat tentang perkembangan
kognitif pada anak sekolah:

1. Bisa berpikir secara simbolis.

2. Pikiran mercka masih dibatasi oleh persepsi mereka, percaya apa

yang mereka lihat dan cara berpikir mereka adalah yang utama.

3. Pikirannya masih kaku dan tidak fleksibel, dan fokusnya ada pada

keadaan awal atau akhir perubahan.’

4. Anak-anak dapat memahami dasar-dasar pengelompokan.

2.1.5 Perkembangan Bahasa.
(Ramlah Jantan et al., 2013) Perkembangan bahasa pada anak prasekolah ada

dalam dua tahap:




1. Masa ketiga (2,0-2,6) yang bercirikan : Anak-anak menulis kalimat tunggal

yang sempurna dan mulai memahami perbandingan. Anak juga menanyakan
berapa nama, tempat, dan banyak kata yang mereka gunakan untuk memulai
dan mengakhiri dimana dan darimana..

2. Masa keempat (2,6-60) yang bercirikan : Anak-anak dapat menggunakan
kalimat majemuk dan klausa mereka. Pada titik ini, tingkat berpikir anak
mulai berkembang.

Perkembangan bahasa pada anak dapat berlangsung melalui guru dan
orang tua, sehingga guru dan orang tua dapat berbicara dengan baik kepada
anak, mendengarkan percakapan anak, menjawab pertanyaan anak,
mengajak percakapan dengan masalah sederhana, dan mengajaknya masuk
TK. Semoga Anda bisa mempromosikan anak-anak Anda. Anak-anak biasa
bertanya, mengungkapkan keinginan, dan menyanyikan lagu dan puisi.(Rose
& Fischer, 2016).

2.1.6 Perkembangan bermain.

Karena periode ini setiap kali diisi dengan kegiatan bermain, anak-anak
prasckolah menyebutnya sebagai periode bermain. Menurut Abu Ahmadi,
1977 (dalam Yusuf & Junaedi, 2014) Ada beberapa jenis permainan untuk
anak-anak. Game fitur (gerak), game virtual, game responsif, game
konstruksi, game prestasi (Hurlock, 2014).

Bermain sangat bermanfaat bagi anak-anak. Karena anak merasakan

kegembiraan, kepuasan dan kebanggaan. Anak-anak juga dapat




mengembangkan rasa percaya diri, tanggung jawab, kerja sama, dan
kreativitas.(Hurlock, 2014).
2.1.7 Perkembangan emosional.

Dengan perkembangan ini, anak mulai menyadari bahwa tidak semua
keinginannya dipenuhi oleh orang lain. Anak-anak mulai merasakan harga
diri yang membutuhkan pengakuan dari lingkungannya, dan ketika mereka
diperlakukan dengan kasar atau tidak disayangi oleh anak, mereka
mengembangkan sifat keras kepala dan ketidaktaatan.(Hurlock, 2014).

Jenis emosi yang terjadi di masa kanak-kanak adalah ketakutan,
kecemasan, kemarahan, kecemburuan, kegembiraan, kegembiraan, cinta, dan
keingintahuan. Perkembangan emosi yang sehat akan membantu
pembelajaran, jadi guru dan orang tua harus memberikan bimbingan untuk
mengenali, menerima dan berbicara tentang perasaan mereka, dan bahwa ada
orang yang menyadari bahwa mereka antara kompeten dan peka terhadap
perasaan dan kebutuhan orang. (Hurlock, 2014)

2.1.8 Perkembangan sosial.
Perkembangan sosial, anak-anak prasekolah mulai terlibat aktif dengan teman
sebayanya. Anak-anak mulai melihat dan mematuhi aturan dalam keluarga
dan lingkungan bermain. Anak mulai menyadari hak atau kepentingannya
pada orang lain.(Hurlock, 2014)

Perkembangan sosial anak bisa dipengaruhi oleh keluarga. Jika keluarga
menciptakan suasana keharmonisan, gotong royong, saling peduli, dan

komunikasi, maka anak bisa atau bisa beradaptasi untuk menghadapi orang




lain. Ketika anak-anak mulai memasuki taman kanak-kanak, itu akan
membantu mereka dalam kematangan sosial. Dengan memasuki taman
kanak-kanak, anak-anak dapat belajar memperluas hubungan sosial dan

mengikuti aturan (Pousette et al., 2014).

2.1.9 Perkembangan moral.

Pada masa ini, anak cenderung memiliki sikap moral terhadap kelompok
sosial. Anak-anak dapat belajar bagaimana memahami perilaku yang baik /
menerima / menerima / menyetujui / buruk / melarang / tidak dapat diterima /
tidak setuju melalui pengalaman berinteraksi dengan orang lain. Saat
menyampaikan konsep baik dan jahat, benar dan salah, disiplin kepada anak
dan manusia, anak harus dilatih untuk membiasakan berperilaku: cuci tangan
sebelum makan, membaca basraya sebelum makan, menggosok gigi sebelum
tidur, dll. Orang tua atau guru harus memberikan alasan kepada anak untuk
memahami, mengontrol dan mendisiplinkan diri berdasarkan persepsinya.

(Pousette et al., 2014).

2.2 konsep cuci tangan

2.2.1 pengertian cuci tangan

Mencuci tangan adalah tindakan dengan tujuan menggunakan air atau
cairan lain untuk membersihkan sela-sela tangan dan jari.(Kusbiantoro,
2015). Tangan juga dikenal sebagai upaya mencegah penyakit. Hal ini
dilakukan karena tangan sering membawa kuman dan merupakan salah satu

faktor penyebab penularan patogen dari satu orang ke orang lain melalui

kontak langsung maupun tidak langsung. Tangan yang bersentuhan langsung
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dengan debu dan tidak dicuci dengan sabun atau dicuci dengan benar dapat
menginfeksi orang lain yang tidak mengetahui penyebaran bakteri dan virus
(Kusbiantoro, 2015).

Mencuci tangan hanya dengan air lebih umum, tetapi kurang efektif
daripada menggunakan sabun untuk menjaga kesehatan Anda (Kusbiantoro,
2015). Jika menggunakan sabun saat mencuci tangan sebenarnya
membutuhkan waktu lebih lama untuk mencuci tangan, namun lebih efektif
menggunakan sabun karena menggosok tangan untuk menggosoknya akan
menyebabkan kotoran lepas dari tangan atau sela-sela jari. Debu yang
menempel di sini adalah kuman hidup dan bisa menyebarkan penyakit.
(Kusbiantoro, 2015). Efek lainnya adalah menggunakan sabun membuat
tangan Anda bersih dan beraroma, dan dalam beberapa kasus, tangan yang
beraroma membuat sabun tangan lebih menarik (Kemenkes RI, 2014b).

2.2.2 Tujuan cuci tangan

Mencuci tangan bertujuan untuk membasmi kuman yang bisa menular ke
manusia. Mencuci tangan adalah kunci penting untuk mencegah penularan
penyakit, karena sabun dan udara secara mekanis menghilangkan debu dan
kotoran,engurangi jumlah mikroorganisme penyebab penyakit seperti virus
dan parasit lainnya, dan lebih efektif dalam mengatasi diare.(Rachmayanti,
2013). Ada orang yang sudah terbiasa cuci tangan pakai sabun, tapi ada juga
yang tidak terbiasa ci tangan pakai sabun, terutama anak prasekolah.

Mencuci tangan dengan sabun yang benar dapat menghilangkan kuman yang
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dapat mengganggu pencernaan dan saluran pernapasan, seperti diare dan
ISPA. (Rachmayanti, 2013).
2.2.3 Manfaat cuci tangan
Salah satu bagian tubuh paling umum yang berhubungan dengan mulut
dan hidung adalah tangan. Tangan adalah pembawa utama kuman, dan jika
tangan Anda kotor, ada risiko masuknya mikroba ke dalam tubuh Anda.
Ananda, P. (2019).encuci tangan dengan sabun telah terbukti secara ilmiah
dapat mencegah penyebaran penyakit infeksi (Kusbiantoro, 2015). Mencuci
tangan dengan benar dengan sabun bermanfaat untuk membunuh kuman di
tangan, dan tangan yang bersih mencegah penyakit infeksi seperti ISPA,
diare, tifus dan serangga. (Rachmayanti, 2013).
2.2.4 waktu yang efektif cuci tangan
Waktu sangat efektif untuk percobaan tangan sebelum dan sesudah
makan, sebelum menyiapkan makanan, setelah buang air besar atau buang air
besar, dan setelah menangani hewan dan unggas. (Kemenkes RI, 2017).
2.2.5 penyakit yang dapat di cegah dalam cuci tangan

(Kemenkes RI, 2017), Mencuci tangan dengan sabun sangat efektif

mencegah kuman. Mencuci tangan dengan benar dengan sabun dapat

mencegah penyakit berikut::
1. ISPA

ISPA merupakan penyebab utama kematian pada anak di bawah usia 5
tahun. Mencuci tangan dengan sabun bisa melepaskan bakteri penyebab

gangguan pernapasan. (Kemenkes RI, 2017). Penelitian menunjukkan
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bahwa mencuci tangan dengan sabun sebelum dan sesudah makan / kalah
dan buang air kecil dapat mengurangi infeksi sekitar 25%, sementara
penelitian di Pakistan menunjukkan bahwa mencuci tangan dengan sabun
dapat mengurangi ISPA yang terkait dengan pneumonia pada anak-anak
hingga 50%. (Kemenkes RI, 2017). Karakterisasi populasi ISPA terjadi
sekitar usia 1 sampai 4 (25%) dan tidak ada perbedaan jenis kelamin

menurut jenis kelamin. (Rachmayanti, 2013).

. Diare

Diare adalah penyebab kematian paling umum kedua pada anak di bawah
usia 5 tahun. Setelah meninjau kitar 30 penelitian terkait, mencuci
tangan dengan sabun dapat menurunkan tingkat diare hingga setengahnya.
Meski diare sering dikaitkan dengan kondisi berair, namun bakteri
penyebab diare berasal dari feses, sehingga feses manusia seperti feses
dan urine harus ditangani dengan baik (Kemenkes RI, 2017)

. Infeksi saluran pernafasan

Infeksi saluran pernafasan merupakan penyebab utama kematian pada

anak di bawah usia 5 tahun. encuci tangan dengan sabun dapat
mengurangi jumlah infeksi saluran pernapasan dalam dua langkah.
Artinya, tidak hanya menghilangkan diare, tetapi juga patogen yang
menyebabkan gejala penyakit, melepaskan patogen pernapasan lain

(kuman) (terutama virus viseral) yang ada di permukaan tangan dan

telapak tangan. Nafas lagi. Ada bukti bahwa menjaga kesehatan dan
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kebersihan yang baik, seperti mencuci tangan, dapat mengurangi tingkat
infeksi hingga 25% (Kemenkes RI, 2017).

4. Infeksi cacing, infeksi mata, dan infeksi kulit
Infeksi cacing, infeksi mata dan infeksi kulit
Selain diare dan ISPA, penggunaan sabun saat menggunakan tangan dapat
mengurangi kejadian infeksi mata seperti penyakit kulit, trachoma, dan
cacingan.(Rachmayanti, 2013).

2.2.6 langkah-langkah dalam mencuci tangan.
(Kemenkes RI, 2018) Ada 6 langkah untuk mencuci tangan dengan benar.:

1. Basahi kedua tangan dengan air mengalir / hand sanitizer dan oleskan secara

merata pada kedua telapak tangan..

El*

Rub pairms fogether

2. Gosok bersih secara bergantian antara punggung tangan dan jari-jari

Anda.

Rub the back of both hands.

3. Gosok di antara telapak tangan dan jari Anda.
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Interlock fingers and nub the back of fingers of boln

5. Gosok ibu jari kiri dengan memutar dalam genggaman telapak tangan

kanan, begitu sebaliknya.

6. Gosok ujung kuku tangan kiri dengan memutar pada genggaman telapak
tangan kanan, begitu sebaliknya. Kemudian bilas seluruh bagian seluruh

tangan dengan air mengalir dan bersih, lalu keringkan dengan tisu atau

lap.

Rub fingertips on paim for both hands.




BAB 3

METODE

3.1 Strategi Pencarian Literature
31 . Framework yang digunakan
Strategi yang digunakan untuk mencari artikel mengunakan PICOS.
1) Population/problem , populasi atau masalah yang akan di analisis
2) Intervention , suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus
perorangan atau masyarakat serta pemaparan tentang penatalaksanaan
3) Comparation , penatalaksanaan lain yang digunakan sebagai pembanding
4)  Outcome |, hasil atau luaran yang di peroleh pada penelitian
5) udy design , desain penelitian yang digunakan oleh jurnal yang akan di
review
3.1.2 Kata kunci
Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan booleam
operator yang diguanakan tuk memperluas atau menspesifikkan pencarian,
sehingga mempermudah dalam penentuan artikel atau jurnal yang digunakan.
Kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini yaitu “hand hygiene”, dan
“cuci tangan”
3.1.3 Database atau search engine
.Data yang digunakan daam penelitian ini adalah data skunder yang di

peroleh bukan dari pengamatan langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil

penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data

15




16

sekunder yang di dapat berupah jurnal atau artikel yang relavan dengan topik
dilakukan menggunakan melalui Goggle sholar, PubeMed.
3.2 Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Tabel 3.1 Kriteria inklusi dan ekslusi dengan format PICOS

Kriteria Inklusi Ekslusi
Popilation/ Jurnal internasional dengan | Jurnal internasional dan
nasional yang berhubungan dengan | nasional yang tidak ada
Problem topik penelitian yaitu hand hygiene | hubungan dan pengaruhmya
terhadap dengan topic yang
akan mengeluarkan atau

menghilangkan subjek yang
sudah memenuhi kriteria inklusi

Intervention Adanya faktor management hand Faktor yang mempengaruhi
hygiene hand hygiene yaitu umur, jenis
kelamin, lingkungan, pola
asuh orangtua, dan informasi

Comparation Tidak ada faktor pembanding Tidak ada faktor pembanding

Outcome Adanya hubungan faktor internal, | Tidak ada suatu hubungan atau
faktor eksternal, agent terhadap | pengauh dengan faktor yang
hand hygiene mempengaruhi hand hygiene

Study design Mix methods study, experimental | Systematic/litelature riview

study, survey study, cross-sectional,
analisis korelasi, komparasi dan
study kualitatif

Tahun terbit Artikel atau jumal yang terbit | Artikel atau jurnal yang terbit

setelah tahun 2015 sebelum tahun 2015
Bahasa Bahasa ingris dan bahasa indonesia | Selain bahasa ingris dan bahasa
indonesia

3.3 Seleksi Studi dan Penlilaian Kualitas
3.3.1 Hasil pencarian dan seleksi study

Berdasarkan hasil pencarian litelature melalui publikasi google scholar,

PubeMed peneliti menggunakan kata kunci “hand hygiene ”dan “preshooler” ,
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peneliti menemukan 818 jurnal yang sesuai dengan kata kunci tersebut. Jurnal
penelitian tersebut kemudian diskrining, sebanyak 665 jurnal diekslusi karena
terbitan tahun 2015 kebawah, Assesment layakan terhadap 163 jurnal,
jurnal yang duplikasi dan jurnal yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi dan

ekslusi, sehingga didapatkan 10 jurnal yang dilakukan riview.

3.3.1 Gambar diagram alur jurnal.

Pencarian menggunakan
keyword melalui database
google schoolar, PubMed

N =818
Excluded (n=44)
Problem/populasi :
— - Tidak sesuai dengan topik (n=24)
Sekleksi jurnal 5 tahun Intervention :
terakhir - Selain management hand hygiene
_ (n=3)
N=163 Outcome :
- Tidak ada hubungan dengan hand
y hygiene (n=10)
Seleksi judul dan duplikat Study design:
- Systematic review (n=2)
N =62 - Literature review (n=2)
- Book chapters (n=2)
- Conference abstrsck (n=1)

Identifikasi abstrak

N =18 Excluded (n=8)
- Tujuan penelitian tidak
sesuai (n=3)
Jumal akhir yang dapat - Hasil peneltian tidak
dianalisa sesuai rumusan menyebutkan mengenai
masalah dan tujuan hand hygiene (n=2

- metode penelitian tidak
N=10

dijelaskan secara rinci (n=3)
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3.3.2 Daftar artikel hasil pencarian

Kajian pustaka ini disintesis menggunakan metode deskriptif dengan
mengelompokkan data hasil ekstraksi sejenis sesuai dengan kriteria inklusi

yang dikumpulkan, dan ringkasan jurnal meliputi nama peneliti, tahun terbit,

judul, metode, serta hasil penelitian dan database.
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4.1 Hasil

BAB 4

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Tabel 4.1.1 Karakteristik umum dalam penelesaian studi (n=10)

No Kategori n %o
A Tahun Publikasi
L. 2016 5 50
2. 2017 3 30
3. 2018 1 10
4. 2019 1 10
Total 10 100
B Desain Penelitian
L. Quast Eksperimental T 70
2. Pre Eksperimental 3 30
Total 10 100
C Sempling Penelitian
I Consecutive Sampling | 10
2. Non-Probability sampling 2 20
3. total sempling 4 40
4. saturated semple 2 20
5 Purposive Sampling 1 10
Total 10 100
D. Instrumen Penelitian
I.  Lembar observasi cuci tangan 10 100
Total 10 100
E Analisis statistic penelitian
L. McNemar Test dan Chi Square Test 1 10
2. Wilcoxon Signed Test 5 50
3. Mann-Whitney 2 20
4, McNemar Test | 10
5. Mann Whitney and Wilcoxon Rank Test 1 10
Total 10 100

Penelitian yang dilakukan literature review sebagian besar (50%)

dipublikasikan pada tahun 2016. Penelitian ini (70%) desain penelitiannya

menggunakan quast eksperimental dan (30%)

desain  penelitian

menggunakan Pre Eksperimental. Teknik pengambilan sampling dalam

penelitian yang di gunakan pada jurnal tersebut menggunakan consecutive

25




sampling (10%), Non Probability sampling (20%), total sampling (40%),
saturated semple (20%), purposive sampling (10%). Instrument dalam
penelitian ini sebagian besar (100%) menggunakan lembar observasi.
Analisis statistic penelitian ini pada jurnal tersebut menggunakan McNemar
Test dan Chi Square Test (10%), Wilcoxon Signed Test (50%), Mann-
Whitney (20%), McNemar Test (10%), Mann Whitney and Wilcoxon Rank
Test (10%).

4.1.2 karakteristik management hand hygiene

Jenis management hand hygiene

No Kategori n 9o

A.  Jenis management hand hygiene

L. Media video dan bernyanyi 2 20
2. Media Puzzel 1 10
3. Audiovisual 1 10
4. Singging Methode 3 30
5. Storytelling 3 30

Total 10 100

Penelitian literature review menggunakan beberapa jenis
management presentase terbanyak menggunakan singing methode (30%),
storytelling (20%), media video dan bernyanyi (20%), media puzzle (10%),

audiovisual (10%), media cerita bergambar (30%)
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4.2 Analisis management hand hygiene

Tabel 4.2 Management hand hygiene pada anak usia pra sekolah

No.

Jenis
Management

Analisis literature

Sumber empiris
utama

L.

Media video dan
bernyanyi

Media puzzle

Metode  pembelajaran menggunakan
media video yaitu siswa mencuci tangan
pakai sabun (CTPS), melakukan
penyuluhan kesehatan, salah mencuci
tangan, atau sebelum tidak mencuci
tangan pada langkah 6, siswa menonton
dan menyanyikan video terkait kelas
yang disajikan. Apakah untuk
melakukan. Ini sangat efektif. 100,0%).
733%  sifiva dengan  pendidikan
keschatan mencuci tangan dengan 6
langkah yang benar. Sebelum pendidikan
kesehatan, ada siswi yang tidak cuci
tangan pada langkah 6 (100,0%) dan
1000% yang mencuci tangan pada
langkah 6.

Esil penelitian menunjukkan bahwa
dapat disimpulkan bahwa pemberian
pendidikan kesehatan cuci tangan dengan
media  puzzle akan  memberikan
rangsangan bagi anak untuk melihat,
mengingat dan menerapkan apa yang
mereka adopsi dalam kehidupan sehari-
hari. Sebelum penyuluhan kesehatan
menggunakan media puzzle, seluruh anak
termasuk dalam kategori cuci tangan
buruk yaitu jumlahnya (100%). begitu

Selain itu, pada kelompok perlakuan,
semua anak (100%) termasuk dalam
kategori perilaku cuci tangan yang buruk.
Setelah  menyelesaikan  penyuluhan
keschatan dengan media puzzle pada
kelompok perlakuan, terlihat
perbedaannya jika semua anak pada
kelompok tergolong memiliki perilaku
cuci tangan cukup baik. Pada kelompok
kontrol ditemukan bahwa anak tidak
mendapatkan  penyuluhan  kesehatan
dengan menggunakan media puzzle, dan
semua anak masih dalam kategori
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3.

4.

5.

6.

Audio visual

Metode
bernyanyi

Metode  cerita
bergambar

Modeling video
anlimasi

perilaku cuci tangan yang bur@.

Metode audiovisual merupakan film animasi
yang memuat waktu yang tepat, manfaat dan
langkah yang benar untuk mencuci tangan
pakai sabun. Media ini efektif karena
menyampaikan makna atau informasi dengan
cara yang lebih spesifik daripada sekadar
menyampaikanffla dengan kata-kata. Data
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi
responden menurut jenis kelamin
meningkatkan kualitas cuci tangan. Artinya,
40.9% untuk wanita dan 59,1% untuk pria.
Bemyanyi m@upakan salah satu cara untuk
menunjang perkembangan anak melalui
kegiatan menyanyi, anak diminta bernyanyi
melalui nyanyian yang tepat, kreatifitas, dan
imajinasinya mengembangkan kemampuan
berpikir anak agar perkembangan
[fAtelektualnya dapat terlaksana dengan baik.
Hasil sebelum penerapan metode bernyanyi
pada kelompok perlakuan (100%) dengan
kemampuan mencuci tangan rendah. Dan
kelompok yanfftidak bisa cuci tangan
(100%). Hasil penerapan metode bernyanyi
pada kelompok perlakuan kemampuan cuci
tangan cukup (40.0%) dan kemampuan cuci
tangan baik (60,0%). Pada kelompok kontrol
[f200% ) kemampuan cuci tangan menurun..
Cerita bergambar merupakan salah satu
metode pembelajaran untuk usia dini, dengan
bercerita kita dapat menyampaikan pesan
yang  diinginkan. Cerita juga dapat
mengembangkan  imajinasi dan  dapat
menambah  pengetahuan  serta  dapat
mengembangkan  perasaan  sosial  dan
emosional pada anak. Dengan mendengarkan
@rita anak mampu mengembangkan bahasa.
Penyuluhan melalui media bergambar
kesehatan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi cara cuci tangan pakai sabun
anak karena merupakan serangkaian upaya
yang ditujukan untuk mempengarui atau
memberi informasi orang lain, mulai dari
individu, kelompok, dan keluarga.

Video tersebut lebih menarik bagi anak-anak,
sehingga efektif digunakan sebagai sumber
belajar. Video juga mengajarkan anak
melalui media visual dan auditori, sehingga
dapat merangsang anak untuk fokus dan
meningkatkan kemampuan kognitif,
psikomotorik dan emosionalnya.
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7. Storytelling

8. Metode
bernyanyi

9. Metode  cerita
bergambar

10. Bernyanyi

Pendidikan dengan satu metode adalah
metode mendongeng, proses kreatif anak dan
selalu aktif serta aspek dalam
perkembangannya.

Tidak hanya intelektual, tapi juga dari segi
kepekaan

Kecanggihan anak, emosi, seni, imajinasi,
dan imajinasi yang  mengutamakan
kemampuan otak kanan serta otak kiri.
Pengaruh penyuluhan kesehatan dengan
metode menyanyi terhadap praktek cuci
tangan. Pendidikan kesehatan secara bertahap
Berikan stimulasi secara bertahap Bertindak
sebagai jembatan untuk mengingat lirik lagu,
membuat Anda merasa bahagia berulang kali
dengan lagu tersebut, meningkatkan daya
tarik Anda terhadap buku teks.

yang banyak.

Cerita bergambar merupakan salah satu
metode pembelajardd anak usia dini dan
mendongeng untuk menyampaikan pesan
yang diinginkan. Cerita juga dapat
mengembangkan  anak,  menambah
penge@huannya, dan mengembangkan
emosi sosial dan emosional anak. Dengan
mendengarkan  cerita, anak dapat
mengembangkan bahasa dan menambah
pengetahuan kosa kata mereka.
Bernyanyi merupakan faktor yang
membangkitkan semangat dan suasana
hati yang ceria, dan pada usia yang masih
muda  pelatihan,  kebiasaan  dan
pendidikan akan lebih efektif dalam
penggunaan media bernyanyi.

Perdani, dkk (2018)

Suhartini,
(2019)

dkk

Ahmad, dkk (2017)

Christin,
(2016)

dkk

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, Asmarini, dan Retno Sari
(2017) menemukan bahwa sebelum dilakukan penelitian tentang kesehatan
semua siswa dengan teknik cuci tangan yang benar, tidak menggunakan
sabun yang tepat dan mencuci tangan dengan sabun yang tepat.
Perempuan meninkat 58, 7%, dan laki-laki 50,0%. Nilai P sebesar 0,005

untuk media video dan 0,031 untuk media nyanyian. Penelitian yang

dilakukan Rismawati, Alfiyanti dan Nurullita (2016)
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Analisis menggunakan Wil Coxon menunjukkan bahwa P-value =
0,000, dan sebuah penelitian menemukan bahwa Ho dapat menolak
perubahan dalam praktik anak prasekolah yang dilakukan pada anak
prasekolah dengan mencuci tangan. dapat disimpulkan bahwa adanya
perubahan dalam praktek mencuci tangan g dilakukan pada anak usia
pra sckolah dengan menggunakan pembelajaran melalui vidio animasi
mencuci tangan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan praktek
mencuci tangan pada anak prasekolah.

Hasil analisis dari i Mann-Whitney didapatkan hasil P=0.000
(P<0.05) yang berarti bahwa adanya perbedaan terhadap perilaku mencuci
tangan pakai sabun antara kelompok kontrol dan kelompok perlakukan
setelah di berikan pendidikan melalui media puzze/ (Dewi, Kusumaningsih
dan Sunarti, 2019).

Hasil penelitian yang dilakukan menggunakan uji statistik Mc
Nemar didapatkan adanya ngaruh pendidikan kesehatan dengan
menggunakan metode audiovisual terhadap pelaksanaan mencuci tangan
pakai sabun (P < 0.05) dengan nilai rata-rata 2,00, yang berarti bahwa
adanya ngaruh pendidikan kesehatan menggunakan metode audiovisual
terhadap pelaksanaan mencuci tangan menggunakan sabun pada anak usia
prasekolah. Metode audiovisual dapat digunakan sebagai salah satu upaya
dalam penyampaian informasi terhadap anak prasekolah (Ruby,
Tafwidhah dan Hidayah, 2016).

Hasil analisi menyatakan bahwa kemampuan cara mencuci tangan

dengan benar setelah dilakukaannya pembelajaran melalui  metode
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bernyanyi kelompok dan kelompok kontrol didapatkan hasil P=0.000

(P<0,05). Ada perbedaan kemampuan mencuci tangan pada kelompok
perlakuan suatu ana informasi kesehatan yang murah bagi keluarga (
Idayanti, Vidya, Mustikasari, 2017 ).

Penelitian yang dilakukan oleh Suhartini, Hidayanti dan Wibowo
(2019) menyatakan bahwa hasil uji wilcoxon signed di dapatkan sil B
value (0.000) < a (0,05) artinya Ho ditolak dan HI1 diterima yang
menunjukkan adanya pengaruh terhadap promosi kesehatan yang
dilakukan mclaluitode bernyanyi terhadap pelaksanaan mencuci tangan
pada anak prasekoalah. Terjadi peningkatan terhadap pelaksaan mencuci
tangan sebanyak 100% setelah diberikan promosi kesehatan melalui
metode bernyanyi.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad, Nikmah dan Putri (2017)
menyatakan bahwa hasil penelitian menujukkan sebelum diberikan
edukasi mengenai schatan didapatkan 16 responden (59,3%) yang tidak
terampil dalam melakukan cuci tangan menggunakan sabun. Sedangkan
sesudah diberikan edukasi didapatkan 24 responden (889%) terampil
dalam melakukan mencuci tangan dengan menggunakan sabun, hasil
analisi menggunakan uji willcoxon signet ranktest deperoleh ai B=
0000 (P <0,05) didapatkan pengaruh edukasi kesehatan dalam mencuci
gan melalui metode cerita bergambar mencuci tangan menggunakan
sabun terhadap ketrampilan dalam mencuci tangan anak usia 5-6 tahun.

Hasil uji menggunakan wilcoxon mendapatkan hasil yaitu terdapat

perbedaan pada perilaku mencuci tangan sebelum dan sesudah diberikan
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cerita menggunakan media boneka dan didapatkan hasil P=0,008 (P<0,05)

yang artinya hasil penelitian ini menunjukkan terdapatnya efektifitas pada
bercerita menggunakan media boneka jari terhadap perilaku mencuci
tangan pada anak usia 4-6 tahun (Ratnasari, Hartini, Astuti, 2016)"

Hasil uji menggunakan Mann-Whitney dengan menggunakan 27
responden kelompok eksperimen yang diteliti didapatkan hasil sebelum
diberikannya storytelling perilaku mencuci tangan menggunakan sabun
dengan benar sejumlah 20 siswa (74,1%) yaitu hasil dapat disimpulkan
kurang baik. Storytelling menggunakan sabun dengan benar sejumlah 23
siswa (85,%) didapatkan nilai P=0,000 (P=0,05) hasil diperoleh lebih
kecil maka dapat disimpulkan adanya pengaruh storyteling terhadap
perilaku mencuci tangan (Pardani, 2018).

Hasil analisis menyatakan bahwa 36 anak-anak (80%) memiliki
kemampuan mencuci tangan sangat buruk sebelum dilakukannya edukasi
melalui media bernyanyi dan 24 anak-anak (53,3%) memiliki kategori
kemampuan mencuci tangan yang baik. Berdasarkan analisis
menggunakan wilcoxon mendapatkan hasil P=0,000 yang berarti efek dari
edukasi mencuci tangan menggunakan media bernyanyi sangan baik untuk
di implementasikan pada anak-anak usia prasekolah (Cristin, Surinati,

Lilis, 2016).
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BAB 5

PEMBAHASAN

5.1 Management hand hygiene pada anak usia prasekolah
5.1.1 Management Media video dan bernyanyi

Media pembelajaran video dan lagu merupakan salah satu media
yang digunakan khususnya untuk pembelajaran anak. Manajemen
kebersihan tangan dengan menggunakan media video dan lagu
berdasarkan hasil tinjauan pustaka berpengaruh terhadap peningkatan
keterampilan kebersihan tangan pada sebagian besar anak. Studi di atas
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan setelah
penyelenggaraan administrasi dengan rata-rata 93%.

Media video dan lagu merupakan materi edukasi informatif dan
non cetak yang dapat dijangkau langsung oleh siswa. Bernyanyi
merupakan kegiatan yang sangat digemari oleh anak-anak dan
mendengarkan lagu, jika dulu lagu tersebut dinyanyikan oleh anak-anak
seusia itu, diikuti dengan gerakan-gerakan sederhana. dia ini dapat
meningkatkan minat belajar siswa karena dapat mendengarkan audio
dan melihat gambar. Metode pembelajaran dengan menggunakan media
video dan lagu menimbulkan minat belajar siswa, dan siswa dapat
dengan mudah menyerap informasi yang diberikan, Setiawan dkk
(2017), Suhartini, dkk (2019).

Analisis temuan penelitian, jika dilakukan tanpa mengikuti metode

lain, dibuat dengan media video dan lagu, dan tujuan pembelajaran

yang dicapai agak terbatas (misalnya pengembangan kecerdasan
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musikal). suka menyanyi dan saya akan membencinya. Suasana kelas
yang sibuk dapat mengganggu kelas lain.
5.1.2 Management Media puzzel

Media puzzle berupa gambar yang digunakan untuk
menyampaikan pesan pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan materi. Pengelolaan kebersihan tangan berdasarkan
hasil tinjauan pustaka pemanfaatan media ini berdampak besar terhadap
peningkatan keterampilan kebersihan tangan pada anak usia prasekolah,
hal ini berimplikasi pada adanya perbedaan perilaku penggunaan sabun
tangan dengan rasio P = 0,000 (P <0,05).

Pemilihan penggunaan media permainan puzzle ini sangat efektif
karena siswa akan lebih senang dan lebih tertarik untuk belajar
sehingga mereka dapat bahagia dengan keadaan yang ada. Siswa akan
selalu mahami materi yang diberikan oleh guru dan hasil belajar
akan meningkat. Dengan media puzzle, Anda dapat membatasi ruang
dan waktu karena Anda tidak dapat membawa semua objek ke dalam
kelas, media defensif dapat melihat, dan komplotan cismati pria dapat
melihatnya. Tambahkan wawasan untuk siswa ini, Dewi dkk (2019)

Analisis jurnal terhadap media puzzle kurang efektif jika
digunakan dalam kelompok besar karena media yang tidak terlalu besar
tidak akan terlihat jelas bila digunakan dalam kelompok besar, dan
media puzzle ini lebih memaksakan pengertian visual. Management

media audiovisual

34




5.13

Media audiovisual merupakan salah satu media yang dapat
dipergunakan untuk kegiatan pembelajaran. Management hand hygiene
berdasarkan hasil literature review dengan menggunakan media
audiovisual tersebut sangat berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan hand hygiene padda anak dengan itu bisa menggubah
pola hidup bersih dan sehat terkait kebersihan hand hygiene pada anak
pra sekolah dengan hasil statistic (P < 0.05) dengan nilai rata-rata 2,00,
yang berarti bahwa adanya pengaruh pendidikan kesehatan
menggunakan metode audiovisual

Metode audiovisual merupakan rn animasi yang berisikan waktu
yang tepat, manfaat, dan langkah -langkah yang benar melakukan cuci
tangan pakai sabun. Mengajarkan dengan menggunakan media tersebut
an lebih bervariasi tidak semata-mata komunikasi verbal melalui
penuturan kata-kata oleh guru. Sehingga siswa tidak bosan dan guru
tidak kehabisan tenaga, pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, Ruby dkk (2016)

Analisi dari beberapa jurnal tersebut media audiovisual kurang
efektif dikarenakan lebih banyak menggunakan suara dan bahasa
verbal, dan mngkin hanya akan dapat dipahami oleh pendengar yang
mempunyai tingkat penguasaan kata dan bahasa yang baik..

Singging Methode
Lagn merupakan salah satu metode yang digunakan untuk

mendukung perkembangan belajar yang optimal pada anak. Media

bernyanyi merupakan media yang digunakan untuk meningkatkan
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keterampilan belajar anak khususnya anak prasekolah. Perawatan
kebersihan tangan berdasarkan hasil tinjauan pustaka menggunakan
media ini sangat efektif karena dapat membangkitkan semangat belajar
dan dapat mengurangi rasa bosan pada anak menurun Suhartini, dkk
(2019), Idayanti, dkk (2018), Christin, dkk (2016).

Analisis beberapa jurnal tersebut tidak efektif jika media
digunakan dalam kelompok besar, suasana kelas yang sibuk dapat
menghambat kekerasan, dan kurang efektif jika anak pendiam dan tidak
suka menyanyi. Masalah kebiasaan pada anak yang tidak mampu
encuci tangan dengan benar, yaitu karena metode bernyanyi memiliki
banyak keuntungan vyang dapat diatasi dengan meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran perilaku akan pentingnya mencuci tangan
dengan metode bernyanyi.

5.1.4 Storytelling

Usia sekolah merupakan saat ideal untuk melatih kemampuan
motorik seorang anak, termasuk perilaku mencuci tangan.leh karena
itu, anak lebih dapat diajarkan cara memelihara kesehatan mencuci
tangan secara rinci, sehingga akan menimbulkan rasa tanggung jawab
akan kebersihan dirinya sendiri. Salah satu upaya dalam peningkatan
perilaku mencuci tangan adalah dengan metode pendidikan kesehatan
hasil analisi menggunakan uji willcoxon signet ranktest deperoleh nilai

P = 0,000 (P <005) didapatkan pengaruh edukasi kesehatan dalam

mencuci tangan melalui metode
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Mendongeng merupakan media yang digunakan untuk
pembelajaran, dan mendongeng memberikan cerita dengan gaya dan
aksen yang menarik, terutama untuk anak-anak prasekolah. Pengelolaan
kebersihan tangan berdasarkan hasil tinjauan pustaka dengan
menggunakan media sangat efektif karena efektif dalam
mempromosikan kesehatan guna meningkatkan pemahaman dan
perkembangan perilaku cuci tangan anak menggunakan sabun.
Berbicara tentang mendongeng, pada umumnya semua anak senang
mendengarkan cerita dari balita, siswa SD, remaja hingga dewasa.,
Perdani dkk (2018)

Beberapa di antara analisis jurnal ini merupakan media bercerita
jika dilakukan tanpa mengikuti metode lain, hanya mengandalkan gerak
tubuh dan intonasi anak di bawah usia 7 tahun sekali, dan
pencapaiannya hanya untuk anak di bawah usia 7 tahun, tujuan
pembelajarannya sedikit terbatas. Cuma jelasnya, terkadang menghafal

cerita ngalor ngidul sehingga si kecil kesulitan memahami artinya.
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BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari penclusuran beberapa jurnal yang dijelaskan peneliti pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa perawatan kebersihan tangan pada
anak prasekolah sangat rendah sebelum mendapat pengobatan untuk
meningkatkan keterampilan kebersihan tangan pada anak prasekolah. Pola
asuh yang dilakukan beberapa peneliti sangat efektif dan berdampak pada
peningkatan keterampilan kebersihan tangan anak. Di antara sekian banyak
jenis manajemen, yang paling berpengaruh adalah metode video dan lagu.
Karena anak-anak dapat dengan mudah melihat, mendengar dan bernyanyi.
Media ini banyak diminati oleh anak-anak prasekolah karena anak-anak tidak
mudah bosan. Bagi peneliti lebih lanjut, penelitian lebih lanjut terhadap
media empiris yang digunakan dalam perawatan kebersihan tangan anak
diharapkan benar-benar mengembangkan media demonstrasi yang sangat
berpengaruh, namun hal ini sulit bagi anak untuk memahami maknanya

karena anak sering mengalami kesulitan mengikuti jalan cerita..

6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis literatur jurnal, penulis memberikan saran-saran

berikut ini yang semoga bermanfaat bagi instansi dan peneliti.:

1. Bagi peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian ini dengan
mengubah variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian agar

peneliti lebih banyak, diharapkan lebih banyak sumber dan referensi yang
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berkaitan dengan fasilitas pendidikan yang akan diteliti sehingga
temuannya merupakan hasil penelitian kepustakaan.

. Bagi dosen ﬁtitusi STIKES ICME jombang diharapkan dapat
mengembangkan penerapan program pengabdian masyarakat, melihat
tingkat kebutuhan yang kurang akan pengenalan pendidikan kesehatan
diperlukan adanya pembinaan hingga harapan dan tujuan dari pengabdian
masyarakat tersebut dapat memberikan dampak terhadap keberlanjutan di

dunia pendidikan kesehatan khususnya.
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